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Education is key to improving the quality of human resources who possess 

academic competence, particularly in terms of religiosity. Learning 

through Arabic language education is one of the important pillars for 

improving students' skills in enhancing academic competence. However, 
there are still weaknesses in the implementation of Arabic language 

education, making students less interested in learning it. This research aims 

to obtain empirical evidence regarding the implementation of numbered 

heads together (NHT) as a learning model that is expected to improve 
student competence. The research approach used a quantitative with a pre-

experimental type through a one-group pre-test-posttest design. The 

sampling technique was saturated with a total of 21 respondents at MI 

Miftahul Ulum I Wringinpitu. Data analysis was conducted using SPSS. 
Based on the research results, empirical findings were obtained that 

numbered heads together (NHT)-based learning can improve student 

competence in terms of cognitive, active discussion, responsibility aspects, 

and social skills of students.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter 

maupun kecerdasan peserta didik. Tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) tidak hanya 

diukur melalui penilaian afektif maupun psikomotorik akan tetapi juga hasil belajar 

kognitif peserta didik. Rendahnya literasi menunjukkan bahwa 70% siswa 

Indonesia tidak mampu mencapai level 2 pada framework PISA 2018. Hal ini 

menujukkan perlunya adanya perubahan pada pendidikan. Keterlibatan aktif 

peserta didik beserta variatif model pembelajaran juga diperlukan dalam penunjang 

proses pembelajaran (Sa’diyah et al., 2022; Sidon et al., 2025).  

Rendahnya literasi peserta didik salah satunya adalah kecakapan Bahasa 

Arab. Belajar Bahasa Arab sendiri bukanlah proses yang sederhana akan tetapi 

usaha yang memerlukan waktu lama dan kompleks (Alfianor, 2022). Hal ini 

dikarenakan pembelajaran Bahasa Arab hingga saat ini masih dipandang sulit dan 

kurang menarik (Youssef et al., 2024). Banyak faktor yang mendasari pengajaran 

Bahasa Arab tampak rumit dan monoton, salah satunya adalah pemilihan metode 

pengajaran yang tidak sesuai. Sebagian besar pengajar masih menerapkan metode 
tata bahasa dan terjemahan dalam mengajarkan materi Bahasa Arab. Pelaksanaan 

kurikulum terbaru salah satunya kurikulum Merdeka mengahruskan pada 

implementasi dari segi pelaksananya setidaknya berbasis project based learning 

atau cooperatif learning (Qori’ah, 2024). 
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Khususnya pembelajaran Bahasa Arab di MI mengaharuskan pembelajaran 

yang ilmiah dan terfokus. Proses pembelajaran yang hanya terfokus pada guru 

(teacher centered) menjadikan peserta didik pasif dan cenderung menerima materi 

tanpa pemahaman mendalam (Prasetya, 2025; Rozali et al., 2022). Model 

pembelejaran konvensional yang hanya bersifat satu arah faktanya belum dapat 

mendorong peserta didik untuk mampu berpikir kritis. Padahal, usia MI peserta 

didik berada pada tahap perkembangan yang baik guna belajar secara kolaboratif. 

Salah satu model pembelajaran alternatif yang terbukti efektif adalah model 

numbered heads together (NHT) (Salsabilla et al., 2025). Model ini lebih 

menekankan untuk mengajak peserta didik berdiskusi dengan guru memanggil 

secara acak untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik dituntut untuk aktif 

berdiskusi dan memahami materi secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan guna memberikan alternatif pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik MI. MI Miftahul Ulum I Wringinpitu 

Banyuwangi di mana pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode 

ceramah dan terjemah. Pengantar kosakata bahasa Arab dilakukan dengan 

menuliskan mufrodat di papan tulis yang kemudian ditulis ulang oleh siswa. Tidak 

hanya itu penelitian sebelumnya yang belum menggunakan model NHT seperti 

metode bernyanyi, flashcard, dan platform digital (Imron & Fajriyah, 2021; 

Nurhayati et al., 2022). Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode itu pun 

tidak dianggap efektif. Hal ini disebabkan karena masih ada banyak siswa yang 

belum mampu memahami dengan baik pembelajaran Bahasa Arab, sehingga minat 

dan motivasi siswa terhadap hasil belajar kurang memuaskan. Sebagian besar siswa 

masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang berarti 

pencapaian belajar mereka masih kurang maksimal. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru MI dalam memilih strategi pembelajaran 

yang tepat dan berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-

eksperimen dengan desain one grup pre-test - posttest. Subjek yang digunakan 

merupakan peserta didik MI Miftahul Ulum I Wringinpitu Banyuwangi yang 

memiliki populasi sejumlah 21 peserta didik di kelas V. Sehingga pada penlitian ini 

menggunakan sampel jenuh dengan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Pengambilan data menggunakan observasi dan memberikan tes untuk mendapatkan 

perbandingan data dari tes awal (pretest) ke tes akhir (postest). Teknik analisis data 

menggunakan uji t-test dengan menggunakan bantuan SPSS yang sebelumnya 

dilakukan uji normalitas dengan data berdistribusi normal. 
 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,63491927 

Most Extreme Differences 

Absolute ,120 

Positive ,088 

Negative -,120 

Kolmogorov-Smirnov Z ,550 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,923 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh signifikasi 0, 923 yang berarti bahwa 

uji normalitas lebih besar dari 0,05 atau 0,923>0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk 

pengujian data selanjutnya. 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 atau signifikasi 0,000<0,05. Sedangkan hasil uji t-test nya diperoleh hasil 

t hitung sebesar 9,760. Berarti  hasil t hitung lebih besar daripada t tabel. Artinya 

ada pengaruh penerapan numbered heads together terhadap hasil belajar peserta 

didik madrasah ibtidaiyah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai penerapan model numbered 
heads together pada mata pelajaran Bahasa Arab pada hasil belajar siswa. sudah 

dapat dikategorikan layak, namun perlu beberapa pembenahan dan 

penyempurnaan. Kelayakan model numbered heads together dapat dilihat dari 

keberhasilan postest pada kelas eksperimen yang memperoleh peningkatan hasil 

belajar dibanding hasil pretest sebelum perlakuan. model numbered heads together 

terus diperbaiki untuk mendapatkan hasil yang sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran bahasa arab (Ivanaj et al., 2019). Penggunaan model numbered heads 

together siswa akan merasa senang sehingga materi pembelajaran mudah untuk 

diserap. Keefektifan model ini terlihat dari beberapa aspek berikut: Peningkatan 

hasil belajar kognitif: Nilai rata-rata siswa pada tes setelah pembelajaran meningkat 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih memahami materi 

Bahasa Arab yang diajarkan (Onoshakpokaiye, 2024). Pada aspek keterlibatan aktif 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Postest 

-

15,23810 7,15475 1,56129 

-

18,49490 

-

11,98129 

-

9,760 20 ,000 
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siswa: Siswa menunjukkan antusiasme saat bekerja sama dalam kelompok. Mereka 

saling bertukar informasi dan membantu teman yang kesulitan. Aspek tanggung 

jawab individu: Karena setiap siswa memiliki kemungkinan untuk dipanggil secara 

acak, mereka terdorong untuk aktif memahami materi dan tidak bergantung pada 

anggota kelompok lain. Pada pendekatan peningkatan keterampilan sosial: Melalui 

diskusi kelompok, siswa belajar berkomunikasi dengan baik, menghargai pendapat 

orang lain, dan menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri (Semegn, 2025). 

Pengembangan model numbered heads together sebagai penunjang 

pembelajaran di kelas V. Model numbered heads together disajikan bisa 

menjadikan siswa lebih antusias karena model ini jarang dilaksanakan atau bahkan 

tidak pernah dilakukan model ini melibatkan siswa aktif bersama teman untuk 

memecahkan atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru utamanya materi 

mufrodat/kosa kata dalam bahasa arab MI kelas V. Jika dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional (ceramah dan hafalan), model NHT terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab (Singh & Ishrat, 2025). 

Pada model konvensional, hanya beberapa siswa yang aktif, sementara yang lain 

cenderung pasif. Sementara itu, model NHT memberikan kesempatan yang adil 

kepada semua siswa untuk terlibat dan bertanggung jawab dalam proses belajar. 

Dari pengembangan penerapan model numbered heads together pembelajaran 

kooperatif telah diterapkan dalam penelitian di MI Miftahul Ulum I Wringinpitu 

Banyuwangi dapat disimpulkan bahwa penerapan model numbered heads together 

pada mata pelajaran Bahasa Arab berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Temuan 

empiris ini didukung oleh riset terdahulu bahwa pendekatan pembelajaran 

menggunakan numbered heads together dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Bahati & Mbughi, 2025; Larsen et al., 2023; Sánchez Ramírez et al., 2024; Wahl 

& Münch, 2024) 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai penerapan metode numbered heads together 

terhadap hasil belajar peserta didik berpengaruh secara positif dan signifikan. 

Temuan empiris ini dapat dinilai bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

numbered heads together terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dari aspek 

kognitif, keterlibatan akif siswa, tanggung jawab, dan aspek peningkatan 

ketrampilan sosial siswa. Pendekatan numbered heads together lebih memberikan 

kesempatan siswa untuk aktif secara belajar di kelas, sehingga secara langsung 

membangun rasa kepercayaan diri siswa terlibat diskusi bersama. 
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